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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di setiap jenjang 
pendidikan, baik di jenjang pendidikan dasar, menengah, maupun perguruan tinggi. 
Peranan matematika sangat penting dalam menunjang pembangunan di bidang 
pendidikan. Bagi siswa, penguasaan matematika akan menjadi sarana yang ampuh 
untuk mempelajari mata pelajaran lain. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 
kebanyakan     siswa  kurang  berminat    pada mata   pelajaran matematika  dikarenakan  
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adanya kecenderungan bahwa yang ditampilkan kepada siswa adalah deretan rumus-
rumus yang abstrak dan membosankan. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya hasil 
belajar matematika di sekolah menengah. Salah satu materi yang masih rendah hasil 
belajarnya adalah materi barisan dan deret bilangan aritmatika, siswa masih sulit dalam 
memahami konsep barisan dan deret sehingga mereka sulit menerapkan rumus. 
Untuk mengantisipasi masalah di atas, guru dituntut untuk mencari dan 
menemukan cara yang dapat menumbuhkan keterampilan berpikir dan memecahkan 
masalah. Dalam mengembangkan keterampilan dan kreativitas berpikir siswa, model 
pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model yang dapat mengembangkan 
keterampilan dan kreativitas berpikir siswa.  
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk 
bekerja dalam suatu kelompok untuk menyelesaikan masalah, menyelesaikan tugas, 
atau mengerjakan sesuatu untuk tujuan bersama. Slavin (dalam Sanjaya, 2008:242) 
mengemukakan bahwa: 
1. Penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar    
siswa sekaligus dapat meningkatkan kemampuan dalam hubungan sosial, 
menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain serta dapat 
meningkatkan harga diri. 
2. Pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam 
belajar berpikir, memecahkan masalah dan mengintegrasi pengetahuan 
dengan keterampilan. 
 
Mengacu pada pendapat di atas, maka pembelajaran kooperatif merupakan 
bentuk pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini 
memiliki kelemahan. Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif adalah Student 
Team Achievement Division atau lebih dikenal dengan singkatan STAD. Tipe STAD 
merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan mudah untuk 
diterapkan di kelas. Nur (1998:20-21) mengemukakan bahwa: “Pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dapat digunakan dalam berbagai macam pelajaran dari matematika, bahasa, 
sampai ilmu-ilmu sosial dan telah digunakan dari kelas dua sekolah dasar sampai 
perguruan tinggi”. 
 Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa di dalam kelas dibagi 
menjadi beberapa kelompok, masing-masing terdiri dari 4 atau 5 anggota. Tiap 
kelompok menggunakan lembaran kerja akademik dan saling membantu untuk 
menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar sesama anggota kelompok. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD menurut Johar (2006:43) 
adalah sebagai berikut:  
1. Bentuk kelompok beranggotakan lebih kurang empat secara heterogen. 
2. Guru menyajikan pelajaran. 
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3. Guru memberi tugas kelompok. Tiap anggota dapat menjelaskan kepada 
anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti. 
4. Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab 
kuis tidak boleh saling membantu. Skor kelompok diperoleh dari 
penjumlahan nilai jawaban anggota. 
5. Memberi evaluasi. 
6. Penutup. 
 
Banyak materi pada bidang studi matematika yang cocok untuk disampaikan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, salah satunya adalah materi barisan 
dan deret bilangan aritmatika. Adapun materi tersebut diajarkan di kelas IX SMP. 
Menurut pengalaman dan pengakuan  guru matematika di SMP Negeri 1 Labuhanhaji 
Aceh Selatan, kebanyakan siswa yang diajarkan mengalami hambatan untuk memahami 
materi tersebut. Hal ini dapat diperhatikan pada hasil ujian ulangan siswa dimana siswa 
masih banyak yang mendapat nilai di bawah nilai KKM (KKM mata pelajaran 
matematika di kelas IX SMP Negeri 1 Labuhanhaji adalah 65).  
Berdasarkan pengalaman penulis sebagai guru di SMP Negeri 1 Labuhanhaji 
Aceh selatan tersebut, penulis bermaksud memperbaiki pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dimana 
dalam pembelajaran yang akan dilakukan yang berperan aktif dan terlibat langsung pada 
materi barisan dan deret bilangan aritmatika adalah siswa sehingga diharapkan siswa 
dapat menguasai materi tersebut dengan baik dan tuntas. Kegiatan yang akan penulis 
lakukan sekaligus akan penulis angkat menjadi sebuah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK).  
Berdasarkan permasalahan di atas timbul pertanyaan apakah hasil belajar akan 
meningkat jika model pembelajaran kooperatif tipe STAD diterapkan  pada materi 
barisan dan deret bilangan aritmatika? Guna memperoleh jawaban tersebut ingin 
melaksanakan tindakan kelas dengan judul “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Barisan dan 
Deret Bilangan di Kelas IX SMP Negeri 1 Labuhanhaji Aceh Selatan”. 
 
Bertitik tolak dari permasalahan diatas maka tujuan yang akan dicapai dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui apakah model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar pada  materi  
barisan  dan  deret  bilangan  aritmatika di kelas IX SMP Negeri 1 Labuhanhaji 
Aceh Selatan. 2) Untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran dengan 
model kooperatif tipe STAD pada materi barisan dan deret bilangan aritmatika di 
kelas IX SMP Negeri 1 Labuhanhaji Aceh Selatan.  
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Hasil penelitian dapat berguna untuk: 1) Memberikan informasi kepada guru 
matematika dalam menentukan model pembelajaran yang cepat pada materi barisan dan 
deret bilangan aritmatika. 2) Memberikan informasi kepada guru yang lebih 
memperhatikan aktivitas belajar siswa dalam prose pembelajaran agar dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 3) Membantu siswa dalam mengatasi kesulitan 
belajar khususnya pada materi barisan dan deret bilangan aritmatika. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mnggunakan metode pelitian kualitatif dengn pendekatan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti adalah dosen Pendidikan Matematika yang 
bertindak sebagai pembimbing dalam pelaksanaan penelitian ini. Dalam penelitian ini 
peneliti berkol borasi dengan seorang guru bidang studi matematika sebagai pelaku 
tindakan dalam penelitian. Adapun tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas IX SMP Negeri 1 Labuhanhaji pada materi barisan dan deret 
aritmatika. 
Rancangan dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus yang meliputi empat langkah 
yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.  
(1) Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan alam tahap perencanaan ini meliputi: 
a. Berdiskusi dengan guru sebagai pelaku tindakan 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD sesuai dengan materi yang akan diajarkan yaitu barisan 
aritmatika. 
c. Menyusun lembar observasi siswa. 
d. Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS). 
e. Mempersiapkan alat evaluasi akhir siklus pertama. 
 
(2)  Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilakukan dengan 2 kali pertemuan 
dimana satu kali dilaksanakan dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran dan satu 
kali lainnya mengadakan tes akhir siklus I. Materi yang disampaikan pada pertemuan 
pertama adalah barisan aritmatika. Kegiatan yang dilakukan selama siklus I adalah 
sebagai berikut: 
a) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b) Menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan. 
c) Membagi siswa duduk dalam kelompok-kelompok yang telah dibentuk yang 
terdiri dari 4 sampai 5 siswa dalam satu kelompok. 
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d) Memberikan LKS pada siswa. 
e) Membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mengerjakan LKS. 
f) Menilai setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan 
kelas. 
g)  Memantapkan pemahaman siswa dengan membimbing siswa untuk merangkum 
materi pelajaran yang telah dipelajari. 
h) Mengadakan postest dalam bentuk essay untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
(3) Observasi 
Observasi dilakukan pada pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembaran 
observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya 
(4) Refleksi 
Hasil yang ditemui pada saat observasi dicatat, dikumpulkan dan dianalisis. Dari 
data temuan tersebut guru dapat melakukan refleksi. Berdasarkan hasil refleksi guru 
dapat mengetahui  kemajuan yang telah dicapai siswa dan juga kelemahan-kelemahan 
yang masih perlu diperbaiki. Hasil analisis data pada siklus pertama akan  
dipergunakan untuk perencanaan siklus kedua. 
 
Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian yang diambil dalam penelitian adalah siswa kelas IX4 SMP 
Negeri 1 Labuhanhaji Aceh Selatan. Pengambilan subjek tersebut didasarkan pada 
pertimbangan perbaikan pembelajaran yang peneliti lakukan. Selain itu juga ditujukan 
untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami materi barisan dan 
deret aritmatika. 
Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data hasil 
belajar siswa dan data hasil observasi. Data hasil belajar siswa dalam penelitian ini akan 
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif yaitu dengan menentukan 
nilai rata-rata tes setiap akhir siklus serta menghitung persentase keberhasilan belajar 
siswa. Adapun menurut Sudjana (2005:70) rumus yang digunakan untuk menghitung 
nilai rata rata adalah sebagai berikut: 
∑
∑
=
i
ii
f
xf
x
 
dengan: x = skor rata-rata siswa 
 fi  = frekuensi kelas interval 
 xi = nilai tengah atau tanda kelas interval. 
Sedangkan rumus persentase yang dapat digunakan menurut Sudjana (2005:50), 
adalah: 100%P ×=
n
f
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dengan: P = persentase siswa yang tuntas 
 f = banyaknya siswa yang tuntas 
 n = seluruh siswa 
Adapun data hasil observasi dalam penelitian ini akan dianalisis dengan cara 
deskriptif kualitatif yaitu dengan mendiskripsikan aktivitas siswa yang terjadi pada saat 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian pada siklus I, terlihat bahwa siswa yang belum terbiasa bekerja 
sama dalam kelompok. Kegiatan siswa dalam kelompok belum begitu aktif namun 
demikian kegiatan yang dilakukan siswa sudah dapat dianggap wajar karena suasana 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif ini merupakan suasana belajar yang baru bagi 
siswa. Dalam mengerjakan LKS, siswa masih memerlukan waktu yang lama dan masih 
banyak memerlukan banyak bantuan guru. Dalam diskusi antar kelompok juga masih 
kurang memperlihatkan keterlibatan siswa secara keseluruhan. Hanya ada beberapa 
siswa yang memberikan pertanyaan atau tanggapan pada diskusi antar kelompok ini. 
Pada tes akhir siklus I juga memperlihatkan bahwa kemampuan siswa secara klasikal 
yang masih rendah dengan pencapaian sebesar 81,82% dan nilai rata-rata kelas adalah 
79,24. 
Pada siklus II siswa dimotivasi untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan tidak 
hanya terpaku pada siswa tertentu. Siswa diyakinkan bahwa setiap anggota kelompok 
mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam diskusi kelompok. Pada saat 
pelaksanaan pembelajaran siswa memperlihatkan aktivitasnya untuk ikut serta dalam 
menyelesaikan tugas-tugas pada LKS. Diskusi antar kelompok sudah berjalan baik dan 
lancar karena keterlibatan siswa sudah tinggi. Pertanyaan dan sanggahan sudah banyak 
muncul dari siswa. Hasil tes siklus-II juga menunjukkan keberhasilan pembelajaran 
yang peneliti lakukan yaitu mencapai ketuntasan klasikal yaitu 90,91%. Nilai rata-rata 
kelas pada siklus II ini adalah 86,21 atau terjadi peningkatan sebesar 8,08% 
dibandingkan dengan nilai rata-rata pada siklus I. 
Pencapaian hasil yang memuaskan dengan kegiatan siswa yang aktif dalam 
pembelajaran koperatif tipe STAD ini dapat menjadi sebuah rujukan bagi peneliti 
sendiri maupun guru lainnya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran mattematika 
selanjutnya. Selain pencapaian tersebut, siswa juga menunjukkan perasaan senang 
terhadap kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat diperhatikan ekspresi siswa selama 
mengikuti pelajaran yang diberikan. 
Hasil penelitian pada siklus I, terlihat bahwa siswa yang belum terbiasa bekerja 
sama dalam kelompok. Kegiatan siswa dalam kelompok belum begitu aktif namun 
demikian kegiatan yang dilakukan siswa sudah dapat dianggap wajar karena suasana 
pelaksanaan pembelajaran    kooperatif  ini   merupakan   suasana belajar yang baru bagi  
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Hasil penelitian pada siklus I, terlihat bahwa siswa yang belum terbiasa bekerja 
sama dalam kelompok. Kegiatan siswa dalam kelompok belum begitu aktif namun 
demikian kegiatan yang dilakukan siswa sudah dapat dianggap wajar karena suasana 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif ini merupakan suasana belajar yang baru bagi 
siswa. Dalam mengerjakan LKS, siswa masih memerlukan waktu yang lama dan masih 
banyak memerlukan banyak bantuan guru. Dalam diskusi antar kelompok juga masih 
kurang memperlihatkan keterlibatan siswa secara keseluruhan. Hanya ada beberapa 
siswa yang memberikan pertanyaan atau tanggapan pada diskusi antar kelompok ini. 
Pada tes akhir siklus I juga memperlihatkan bahwa kemampuan siswa secara klasikal 
yang masih rendah dengan pencapaian sebesar 81,82% dan nilai rata-rata kelas adalah 
79,24. 
Pada siklus II siswa dimotivasi untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan tidak 
hanya terpaku pada siswa tertentu. Siswa diyakinkan bahwa setiap anggota kelompok 
mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam diskusi kelompok. Pada saat 
pelaksanaan   pembelajaran   siswa   memperlihatkan   aktivitasnya    untuk   ikut     
serta dalam menyelesaikan tugas-tugas pada LKS. Diskusi antar kelompok sudah 
berjalan baik dan lancar karena keterlibatan siswa sudah tinggi. Pertanyaan dan 
sanggahan sudah banyak muncul dari siswa. Hasil tes siklus-II juga menunjukkan 
keberhasilan pembelajaran yang peneliti lakukan yaitu mencapai ketuntasan klasikal 
yaitu 90,91%. Nilai rata-rata kelas pada siklus II ini adalah 86,21 atau terjadi 
peningkatan sebesar 8,08% dibandingkan dengan nilai rata-rata pada siklus I. 
Pencapaian hasil yang memuaskan dengan kegiatan siswa yang aktif dalam 
pembelajaran koperatif tipe STAD ini dapat menjadi sebuah rujukan bagi peneliti 
sendiri maupun guru lainnya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran mattematika 
selanjutnya. Selain pencapaian tersebut, siswa juga menunjukkan perasaan senang 
terhadap kegiatan pembelajaran. Hal tersebut dapat diperhatikan ekspresi siswa selama 
mengikuti pelajaran yang diberikan. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat 
disimpulkan beberapa hal yaitu sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil 
belajar  pada  materi  barisan  dan  deret  bilangan  aritmatika di kelas IX SMP 
Negeri 1 Labuhanhaji Aceh Selatan. Hal ini dapat diperhatikan dari peningkatan 
ketuntasan hasil belajar pada setiap siklus. Ketuntasan klasikal pada siklus I adalah 
81,82% dengan nilai rata-rata kelas 79,24, ketuntasan klasikal pada siklus II adalah 
90,91% dengan nilai rata-rata kelas 86,21 atau meningkat sebesar 8,08% 
dibandingkan dengan nilai rata-rata pada siklus I. 
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pendapat saat berdiskusi, keaktifan siswa untuk bertanya maupun menjawab 
pertanyaan guru serta keaktifan siswa dalam merangkum materi. 
  
Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka perlu kiranya penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Guru hendaknya dapat membantu siswa untuk memahami setiap materi yang 
diajarkan dengan berbagai variasi model pembelajaran khususnya model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
2. Pemerintah diharapkan dapat membantu guru-guru untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan menyelenggarakan pelatihan-pelatihan khususnya pelatihan 
tentang model pembelajaran kooperatif.  
3. Pada pecinta dan pengembang ilmu pengetahuan perlu kiranya melakukan penelitian 
lebih lanjut yang berkenaan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif. 
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